
 

 

57 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, S. (2002). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Aryunda, H. (2011). Dampak Ekonomi Pengembangan Kawasan Ekowisata 

Kepulauan Seribu. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, 1-16. 

BAPPEDA Gunungkidul. (2016). Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah Tahun 2016-2012 Kabupaten Gunungkidul. Yogyakarta: Badan 

Perencanaan Daerah Gunungkidul. 

BNPB. (2016). Resiko Bencana Indonesia. Jakarta: Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana. 

BPS Gunungkidul. (2017). Kabupaten Gunungkidul Dalam Angka Tahun 2016. 

Yogyakarta: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gunungkidul. 

BPS Gunungkidul. (2017). Kecamatan Patuk Dalam Angka 2016. Yogyakarta: 

Badan Pusat Statistik Gunungkidul. 

BPS Gunungkidul. (2017). Statistik Daerah Kecamatan Patuk Tahun 2016. 

Yogyakarta: Badan Pusat Statistik Gunungkidul. 

Clark. (1978). Environment Impact Assesment in the USA: A Critical Review. 

London: Departemen on Evironment Research Report HMSO. 

Cohen, E. (1984). The Sociology of Tourism: Approach, Issues and Findings. 

Annual Review of Sociologi. Vol.10. Jerusalem: Departement of Sociology 

Hebrew University. 

Daminik, J. d. (2006). Perencanaan Ekowisata Dari Teori ke Apilikasi. 

Yogyakarta: Andi. 

DINPAR DIY. (2016). Statistik Kepariwisataan 2015. Yogayakarta: Dinas 

Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

DIY, D. P. (2014). Laporan Kajian Pengembangan Desa Wisata di DIY. 

Yogyakarta: Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dua Tiga Empat Konsultan. (2015). Analisis Daya Saing Produk Wisata Eco-

Tourism. Yogyakarta: Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Eadington, W. a. (1992). The Emergence of Alternative Form of Tourism dalam 

Smith,V. and Eadington, W.R. (ed). Tourism Alternative : Potencial and 

Problem in the Tourism Development dalam Suwena, I Ketut, 2010. 

NALISIS DAMPAK EKOWISATA DI GUNUNG API PURBA TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT
DESA NGLANGGERAN
KABUPATEN GUNUNGKIDUL
IDA RAKHMA SETIANI, Anggi Rahajeng, S.E., M.Ec
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

58 

 

Format Pariwisata Masa Depan, dalam Pariwisata Berkelanjutan Dalam 

Pu. Denpasar: Udayana University Press. 

Fandeli, C. (2000). Pengusaha Ekowisata. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Ghozali, I. (2006). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Gumelar S, S. (2010). Konsep Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pariwisata. 

Bandung: Publikasi Universitas Pendidikan Indonesia. 

Gunawan, M., & Ortis, O. (2012). Rencana Strategis Pariwisata Berkelanjutan 

dan Green Job untuk Indonesia Oleh Kementian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Republik Indonesia bekerjasama dengan International Labour 

Organization. Jakarta: International Labour Organization. 

GunungApiPurba. (2016). Gunungapipurba.com. Retrieved Desember 22, 2016, 

from http://gunungapipurba.com/posts/detail/pemuda-nglanggeran-

menjadi-pemenang-culturepreneur-award-2016 

Haryanto, J. T. (2014). Model Pengembangan Ekowisata Dalam Mendukung 

Kemandirian Ekonomi Daerah Studi Kasus Provinsi DIY. KAWISTRA, 

271-286. 

Hiariey, L. S., & Sahusilawane, W. (2013). Dampak Pariwisata Terhadap 

Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha di Kawasan Wisata 

Pantai Natsepa, Pulai Ambon. Jurnal Ornasasi dan Manajemen, 87-105. 

Hijarati, E., & Rina, M. (2014). Pengaruh Ekowisata Berbasis Masyarakat 

Terhadap Kondisi Ekologi, Sosial, dan Ekonomi di Kampung 

Batusuhunan Kabupaten Sukabumi. Jurnal Sosiologi Pedesaan, 146-159. 

KEMENPAR. (2015). Laporan Akuntabilitas Kementerian Pariwisata Tahun 

2015. Jakarta: Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. 

KEMENPAR. (2016). Neraca Satelit Pariwisata Nasional (NESPARNAS) 2015. 

Jakarta: Kementerian Pariwisata. 

Mustika, I. G. (2014). Analisis Perbedaan Rata-Rata Pendapatan Pedagang Acung 

Pinggir Pantai Kecamatan Kuta Kabupaten Badung. E-Jurnal EP Unud, 

282-289. 

Nawawi, A. (2015). Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Wisata Pantai 

Depok di Desa Kretek Parangtritis. Jurnal Nasional Pariwisata, 103-109. 

Nirwandar, S. (2006). Pembangunan Sektor Pariwisata Di Era Otonomi Daerah. 

Jakarta: Kementrian Pariwisata. Retrieved from Kemenpar.go.id. 

NALISIS DAMPAK EKOWISATA DI GUNUNG API PURBA TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT
DESA NGLANGGERAN
KABUPATEN GUNUNGKIDUL
IDA RAKHMA SETIANI, Anggi Rahajeng, S.E., M.Ec
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

59 

 

Nugroho, I. (2011). Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Oka A, Y. (1982). Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung: Aneka. 

Pariwisata, D. J. (1999). Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat dalam 

Rangka Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta: Ditjen Pariwisata. 

petatematikindo. (2013, Juni). petatematikindo.files.wordpress.com. Retrieved 

Desember 31, 2016, from 

https://petatematikindo.files.wordpress.com/2013/06/administrasi-gunung-

kidul.jpg 

Pitana, I. G. (2005). Sosiologi Pariwisata. Yogyakarta: Andi. 

Poerwadinata, W. (1961). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 

Riduwan. (2003). Dasar-dasar Statistika. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2012). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: ALFABETA. 

Uma, S. (2006). Metode Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 

UNESCO. (2009). Panduan Dasar Pelaksanaan Ekowisata. Jakarta. 

WWF-Indonesia. (2009, Januari 2). Prinsip dan Kriteria Ekowisata Berbasis 

Masyarakat. Indonesia: Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

Yahya, A. (2016). Great Spirit Grand Strategy Menembus Wisman Per Bulan. 

Jakarta: Kementrian Pariwisata. 

 

 

NALISIS DAMPAK EKOWISATA DI GUNUNG API PURBA TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT
DESA NGLANGGERAN
KABUPATEN GUNUNGKIDUL
IDA RAKHMA SETIANI, Anggi Rahajeng, S.E., M.Ec
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


